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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik kebutuhan dan keinginan konsumen Kafe Old Ben’s 

Coffee and Community yang sangat penting (memiliki modus 5) adalah:  

• Porsi (ukuran) makanan konsisten 

• Temperatur makanan sesuai 

• Tekstur makanan sesuai dengan jenisnya 

• Tingkat kematangan makanan sesuai 

• Rasa makanan lezat 

• Penampilan minuman menarik 

• Porsi (ukuran) minuman konsisten 

• Temperatur minuman sesuai 

• Rasa minuman lezat 

• Lingkungan tempat bersantap nyaman 

• Peralatan makan dan minum lengkap dan bersih 

• Pekerja memliki kepedulian yang tinggi 

• Pekerja cepat menanggapi kebutuhan konsumen 

• Pekerja memiliki kemampuan yang sesuai 

• Pekerja dapat diandalkan/dipercaya 

2. Penilaian konsumen terhadap Kafe Old Ben’s Coffee and Community 

A. Indikator tertinggi dari tingkat kepentingan karakteristik kebutuhan 

dan keinginan konsumen Kafe Old Ben’s Coffee and Community 

adalah: 

• Rasa makanan lezat       : (4,49) 

• Rasa minuman lezat        : (4,47) 

• Peralatan makan dan minum lengkap dan bersih : (4,46) 

• Lingkungan tempat bersantap nyaman   : (4,44) 
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• Pekerja memiliki kepedulian yang tinggi  : (4,44) 

B. Indikator tertinggi dari tingkat kepentingan karakteristik kebutuhan 

dan keinginan konsumen Kafe Old Ben’s Coffee and Communtity per 

dimensi adalah: 

• Kualitas produk makanan : Rasa makanan lezat 

• Kualitas produk minuman : Rasa minuman lezat 

• Kualitas layanan   : Peralatan makan dan minum lengkap 

dan bersih 

C. Indikator tingkat kepentingan karakteristik kebutuhan dan keinginan 

konsumen Kafe Old Ben’s Coffee and Community per dimensi adalah: 

• Kualitas layanan    (4,42) 

• Kualitas produk makanan  (4,32) 

• Kualitas produk minuman  (4,30) 

D. Indikator tertinggi dari tingkat kinerja Kafe Old Ben’s Coffee and 

Community adalah: 

• Rasa minuman lezat       (3,76) 

• Tingkat kematangan makanan sesuai   (3,70) 

• Rasa makanan lezat       (3,67) 

• Lingkungan tempat bersantap nyaman   (3,66) 

• Peralatan makan dan minum lengkap dan bersih (3,62) 

E. Indikator tertinggi dari tingkat kinerja Kafe Old Ben’s Coffee and 

Community per dimensi adalah:  

• Kualitas produk makanan : Tingkat kematangan makanan sesuai 

• Kualitas produk minuman : Rasa minuman lezat 

• Kualitas layanan   :Lingkungan tempat bersantap nyaman 

F. Indikator tingkat kinerja Kafe Old Ben’s Coffee and Community per 

dimensi adalah: 

• Kualitas produk minuman  (3,60) 

• Kualitas produk makanan  (3,59) 

• Kualitas layanan    (3,57) 

G. Nilai kesenjangan yang terjadi antara tingkat kepentingan dengan 



59 

 

tingkat kinerja per dimensi sesuai urutan adalah: 

• Kualitas layanan    (-0,85) 

• Kualitas produk makanan  (-0.73) 

• Kualitas produk minuman  (-0.70) 

3. Karakteristik teknik yang dilakukan Kafe Old Ben’s Coffee and 

Community untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen adalah:  

• Mengembangkan keahlian pekerja terkait tampilan makanan dan 

minuman yang lebih menarik dari internet 

• Menetapkan standar ukuran bahan baku untuk setiap menu makanan 

dan minuman 

• Pekerja membuat makanan dan minuman sesuai dengan standar 

temperatur 

• Mengembangkan keahlian juru masak dalam membuat makanan 

dengan melakukan uji coba 

• Mengembangkan keahlian barista dalam membuat minuman dengan 

melakukan uji coba 

• Menyediakan fasilitas kafe yang lebih nyaman dan menambah 

perlengkapan lainnya seperti stop kontak 

• Menyediakan peralatan makan dan minum yang lengkap dan cukup 

jumlahnya 

• Mencuci peralatan makan dan minum dengan bersih, menyajikan 

sendok dan garpu dalam gelas berisi air panas 

• Menetapkan standar sikap dan perilaku pekerja dalam melayani 

konsumen 

• Memberi pengarahan secara rutin untuk meningkatkan kemampuan 

pekerja 

• Pekerja melayani konsumen sesuai dengan aturan dan standar 

perusahaan 

• Pekerja selalu mematuhi aturan perusahaan 

4. Hubungan kuat (yang berbobot 9) antara karakteristik kebutuhan dan 

keinginan konsumen dengan karakteristik teknik yang dimiliki Kafe Old 

Ben’s Coffee and Community adalah: 
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• Mengembangkan keahlian pekerja terkait penampilan makanan dan 

minuman yang lebih menarik dari internet dengan penampilan 

makanan menarik 

• Menetapkan standar ukuran bahan baku untuk setiap menu makanan 

dan minuman dengan porsi (ukuran) makanan konsisten 

• Mengembangkan keahlian juru masak dalam membuat makanan 

dengan melakukan uji coba dengan rasa makanan lezat 

• Mengembangkan keahlian pekerja terkait penampilan makanan dan 

minuman yang lebih menarik dari internet dengan penampilan 

minuman menarik 

• Menetapkan standar ukuran bahan baku untuk setiap menu makanan 

dan minuman dengan porsi (ukuran) minuman konsisten 

• Mengembangkan keahlian barista dalam membuat minuman dengan 

melakukan uji coba dengan rasa minuman lezat 

• Menyediakan fasilitas kafe yang lebih nyaman dan menambah 

perlengkapan lainnya seperti stop kontak dengan lingkungan tempat 

bersantap nyaman 

• Menyediakan peralatan makan dan minum yang lengkap dan cukup 

jumlahnya dengan peralatan makan dan minum lengkap dan bersih 

5. Hubungan yang bernilai positif antar karakteristik teknik yang dimiliki 

oleh Kafe Old Ben’s Coffee and Community adalah: 

• Mengembangkan keahlian pekerja terkait tampilan makanan dan 

minuman yang lebih menarik dari internet dengan mengembangkan 

keahlian juru masak dalam membuat makanan dengan melakukan uji 

coba 

• Mengembangkan keahlian pekerja terkait tampilan makanan dan 

minuman yang lebih menarik dari internet dengan mengembangkan 

keahlian barista dalam membuat minuman dengan melakukan uji 

coba 

• Pekerja membuat makanan dan minuman sesuai dengan standar 

temperatur dengan mengembangkan keahlian juru masak dalam 

membuat makanan dengan melakukan uji coba 
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• Pekerja membuat makanan dan minuman sesuai dengan standar 

temperatur dengan mengembangkan keahlian barista dalam membat 

mnuman dengan melakukan uji coba 

• Menetapkan standar sikap dan perilaku pekerja dalam melayani 

konsumen dengan pekerja melayani konsumen sesuai dengan aturan 

dan standar perusahaan 

• Memberikan pengarahan secara rutin untuk meningkatkan 

kemampuan pekerja dengan pekerja melayani konsumen sesuai 

dengan aturan dan standar perusahaan 

6. Prioritas utama Kafe Old Ben’s Coffee and Community dalam melakukan 

perbaikan (yang memiliki nilai tingkat kepentingan relatif di atas 5%) 

untuk meningkatkan kepuasan konsumen adalah: 

• Mengembangkan keahlian pekerja terkait tampilan makanan dan 

minuman yang lebih menarik dari internet (16%) 

• Menetapkan standar ukuran bahan baku untuk setiap menu makanan 

dan minuman (18%) 

• Pekerja membuat makanan dan minuman sesuai dengan standar 

temperatur (6%) 

• Mengembangkan keahlian juru masak dalam membuat makanan 

dengan melakukan uji coba (15%) 

• Mengembangkan keahlian barista dalam membuat minuman dengan 

melakukan uji coba (9%) 

• Menyediakan fasilitas kafe yang lebih nyaman dan menambah 

perlengkapan lainnya seperti stop kontak (9%) 

• Menyediakan peralatan makan dan minum yang lengkap dan cukup 

jumlahnya (9%) 

• Menetapkan standar sikap dan perilaku pekerja dalam melayani 

konsumen (6%) 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran untuk melakukan prioritas perbaikan 

pada Kafe Old Ben’s Coffee and Community, yaitu: 
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1. Mengembangkan keahlian pekerja terkait tampilan makanan dan minuman 

yang lebih menarik dari internet, dapat dilakukan dengan cara: 

• Menyediakan fasilitas berupa gawai (gadget) bagi pekerja untuk mencari 

ide makanan/ minuman baru pada saat senggang (saat kafe tidak ramai 

pengunjung). 

• Meminta pekerja untuk mencari ide-ide baru terkait menu 

makanan/minuman. 

2. Menetapkan standar ukuran bahan baku untuk setiap menu makanan dan 

minuman, dapat dilakukan dengan cara: 

• Menetapkan kuantitas/ukuran/banyaknya bahan baku yang digunakan 

untuk setiap menu makanan dan minuman yang biasa dikenal dengan 

istilah Bill of Materials. 

3. Pekerja membuat makanan dan minuman sesuai dengan standar temperatur, 

dapat dilakukan dengan cara: 

• Menyediakan chiller (lemari pendingin) untuk makanan dan minuman 

dingin. 

• Menyediakan microwave untuk makanan dan minuman panas. 

• Menyediakan alat pengukur suhu makanan/minuman untuk melakukan 

pengecekan sebelum makanan dan minuman disajikan. 

4. Mengembangkan keahlian juru masak dalam membuat makanan dengan 

melakukan uji coba, dapat dilakukan dengan cara: 

• Memberikan fasilitas dapur yang lebih lengkap dan melakukan uji coba 

dalam membuat menu makanan di waktu senggang (saat kafe tidak ramai 

pengunjung). 

5. Mengembangkan keahlian barista dalam membuat minuman dengan 

melakukan uji coba, dapat dilakukan dengan cara: 

• Memberikan fasilitas bar yang lebih lengkap untuk melakukan uji coba. 
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• Meminta barista untuk melakukan uji coba membuat menu minuman 

baru pada saat senggang (saat kafe tidak ramai pengunjung). 

6. Menyediakan fasilitas kafe yang lebih nyaman dan menambah 

perlengkapan lainnya seperti stop kontak, dapat dilakukan dengan cara: 

• Menambah stop kontak di setiap meja. 

• Menyediakan bantal duduk untuk kursi kayu. 

• Menambah tempat sampah di dekat meja pelanggan. 

7. Menyediakan peralatan makan dan minum yang lengkap dan cukup 

jumlahnya, dapat dilakukan dengan cara: 

• Menambah jumlah peralatan makan dan minum agar tidak kekurangan 

jumlahnya terutama pada saat jam makan. 

• Segera mencuci peralatan makan dan minum yang telah terpakai agar 

dapat digunakan kembali. 

8. Menetapkan standar sikap dan perilaku pekerja dalam melayani konsumen, 

dapat dilakukan dengan cara: 

• Memberi pengarahan kepada pekerja dalam bersikap dan berperilaku 

setiap seminggu sekali, yaitu setiap hari Senin pagi sebelum kafe buka 

dan setiap sebulan sekali melalui rapat secara daring. 
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